KERANGKA ACUAN KERJA
(KAK)

1. Kegiatan : Pemantauan Jaringan Distribusi Pangan (Pasokan Pangan, Akses Pangan
Harga Pangan dan HBKN

2. Organisasi : Dinas Pangan Kabupaten Pesisir Selatan.

3. Tahun Anggaran: 2019

I. PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Ketahanan pangan menjadi salah satu prioritas dalam pembangunan nasional. Ada tiga
alasan utama yang melandasi adanya kesadaran dari semua komponen bangsa atas
pentingnya ketahanan pangan yaitu: (i) akses atas pangan yang cukup dan bergizi bagi
setiap penduduk merupakan salah satu pemenuhan hak azasi manusia; (ii) konsumsi
pangan dan gizi yang cukup merupakan basis bagi pembentukan sumber daya manusia
yang berkualitas; (iii) ketahanan pangan merupakan basis bagi ketahanan ekonomi,
bahkan bagi ketahanan nasional suatu negara berdaulat.

Ketahanan pangan nasional salah satunya dicirikan dengan adanya ketersediaan
pangan yang cukup secara makro namun demikian masih ada beberapa daerah dimana
masyarakatnya tidak mampu mengakses pangan yang cukup. Hal ini disebabkan karena
kondisi wilayahnya miskin ataupun pendapatan mereka yang tidak mencukupi untuk
memperoleh akses terhadap pangan.

Wilayah sentra produksi pertanian khususnya bahan pangan memiliki topografi yang
beragam, ketersediaan sarana prasarana yang mendukung sektor tersebut (produksi,
pengolahan, penyimpanan) bervariasi dari satu wilayah dengan wilayah lain, waktu panen
yang tidak bersamaan di beberapa wilayah, dan iklim yang kurang mendukung pada saat
tanam maupun panen raya, sehingga keluar masuknya bahan pangan stiap saat bepotensi
yang mengakibatkan jaringan Distribusi bahan pangan ditingkat masyrakat, Hal ini dapat
mempengaruhi harga, perlu mendapat respon kebijakan dari pemerintah karena dapat
mebnimbulkan gejolak sosial dimasyarakat. Oleh karena itu diperlukan Sistem Deteksi dini
(Eorly Warning Systen) dan akurat agar dapat segera dilakukan antisivasi terhadap
kemungkinan-kemungkinan terjadinya gejolak.

Salah satu pendekatan memperoleh data dan informasi harga dan pasokan pangan
yang akurat dari waktu ke waktu adalah dengan metode data, yang diperoleh secara
periodik atau berkala (fime series) dari sasaran yang sama.



Melaui pemantauan jaringan Distribusi dan harga Pangan akan dipeoleh gambaran
dinamika perkembangan harga pangan dari waktu ke waktu, dapat meprediksi
kecenderungan harga pangan ke depan. Dengan demikian memudahkan dalam melakukan
antisipasi tindakan yang diperlukan. Dalam rangka memperkuat pemantauan jaringan
distribusi dan harga pangan (pasokan pangan Akses pangan, Harga pangan dan HBKN)
telah dilakukan sejak tahun 2009 yang pendanaannya oleh propinsi, untuk mendapatkan
informasi harga dan akses terhadap pangan pokok dalam rangka mendeteksi informasi
harga, dimaukan dana pembinaan dan pemantauan jaringan Distribusi pangan yang

bersumber dari APBD Kabupaten.

MAKSUD DAN TUJUAN

Maksud dan Tujuan Pelaksanaan Kegiatan Pemantauan Jaringan Distribusi Pangan
adalah: Memberikan acuan dan informasi harga pangan secara berkala. Data dan informasi
tersebut dapat digunakan sebagai bahan masukan rumusan kebijakan pengendalian harga

dan pasokan pangan bagi pemerintah Kabupaten Pesisir Selatan.

SASARAN

Sasaran yang ingin dicapai melalui kegiatan Pemantauan Jaringan Distribusi Pangan
(Pasokan Pangan, Akses Pangan, Harga Pangan dan HBKN, adalah tersedianya
data/informasi yang cepat dan akurat tentang harga dan pasokan pangan sebagai bahan
deteksi dini guna mengantisipasi terjadinya gejolak harga dan kelangkaan pasokan
panganrumah tangga miskin didesa rawan pangan untuk meningkatkan ketahanan pangan

masyarakat.



I1I. PELAKSANAAN KEGIATAN
A. LOKASI

Pelaksanaan kegiatan Pemantauan Jaringan Distribusi Pangan (Pasokan Pangan, Akses

Pangan, Harga Pangan dan HBKN di Kecamatan dalam Kabupaten Pesisir Selatan

B. JENIS KEGIATAN

Berdasarkan kepada Tujuan dan Sasaran yang telah ditetapkan, maka jenis kegiatan
yang dilaksanakan adalah Pemantauan Jaringan Distribusi Pangan (Pasokan Pangan, Akses
Pangan, Harga Pangan dan HBKN ) untuk mendapatkan informasi perkembangan harga

dalam Kabupaten Pesisir Selatan

C. ORGANISASI

Pelaksanaan Kegiatan Pemantauan Jaringan Distribusi Pangan (Pasokan Pangan, Akses
Pangan, Harga Pangan dan HBKN Tahun Anggaran 2019 dilaksanakan oleh Dinas Pangan
Kabupaten Pesisir Selatan dengan Keanggotaannya berbentuk Tim yang ditetapkan dengan

Keputusan Kepala Dinas Pangan, yang susunan organisasinya antara lain :

a. Penanggung Jawab Program : Kepala Dinas Pangan Kabupaten Pesisir Selatan
/Pengguna
b. Penanggug Jawab Kegiatan/ : Kabid Ketersediaan dan Distribusi Pangan

Kuasa Pengguna Anggaran.

c. Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan : Kepala Distribusi Pangan

d. Bendaharawan Pengeluaran : Staf Dinas Pangan

e. Staf Pengelola Kegiatan : Staf Dinas Pangan

D. TEKNIS PELAKSANAAN

Pelaksanaan Kegiatan Pemantauan Jaringan Distribusi Pangan (Pasokan Pangan,
Akses Pangan, Harga Pangan dan HBKN mengacu kepada Peraturan Pemerintah Nomor 68
Tahun 2002 tentang Ketahanan Pangan dan Peraturan Pemerintah Nomor: 3 Tahun 2007
pada pasal 2 dan pasal 3 menyatakan bahwa pemerintah daerah provinsi dan
kabupaten/kota wajib membuat laporan pertanggungjawaban urusan Ketahanan Pangan.



JADWAL PELAKSANAAN

Jadwal Pelaksanaan kegiatan dilakukan selama 12 ( dua belas ) bulan, dari bulan
Januari 2019 sampai dengan bulan Desember 2019.

SUMBER DANA

Sumber dana / pembiayaan Kegiatan Pemantauan Jaringan Distribusi Pangan
(Pasokan Pangan, Akses Pangan, Harga Pangan dan HBKN) Tahun Anggaran 2019
merupakan kegiatan pemenuhan kewajiban Standar Pelayanan Minimal (SPM) yang
pembinaannya dialokasikan dari APBD Kabupaten Pesisir Selatan tahun 2019, Dokumen
Pelaksanaan Anggaran — Organisasi Perangkat Daerah ( DPA — OPD ) Dinas Pangan dan
Penyuluhan Kabupaten Pesisir Selatan Tahun Anggaran 2019 dengan Jumlah Dana
Rp. 53.945.815,- (Lima puluh tiga juta sembilan ratus empat puluh lima ribu lima belas
rupiah).



I11. SASARAN KINERJA TAHUN 2018

1. NAMA KEGIATAN : Pemantauan Jaringan Distribusi Pangan (Pasokan Pangan, Akses
Pangan, Harga Pangan dan HBKN Tahun Anggaran 2019.
PEKERJAAN :
Pembinaan. Monitoring, Pengendalian dan Evaluasi Pemantauan Jaringan Distribusi
Pangan (Pasokan Pangan, Akses Pangan, Harga Pangan dan HBKN dalam Kabuapten
Pesisir Selatan
2. MASUKAN / INPUT:
Jumlah Dana : Rp. 53.945.815,-
Jangka Waktu Pelaksanaan : 12 Bulan ( Januari s/d Desember )

3. KELUARAN / OUTPUT :

Terlaksananya kegiatan Jaringan Distribusi Pangan

4. HASIL / RESULT / OUTCOMES:
Tersedianya Informasi Harga dan Pasokan Pangan
5. MANFAAT / BENEFIT
Terkendalinya Sistem Deteksi dini ( Eorly Warning Systen) Informasi Harga dan Pasokan
Pangan
6. DAMPAK / IMPACT
Termotivasinya masyarakat dalam pengendalian dan informasi harga dan pasokan pangan

Painan: Januari 2019

Diketahui Oleh :
KEPALA DINAS PANGAN
KABUPATEEN PESISIR SELATAN

ALFIS BASYIR,SE.M.Hum
NIP.19700731 199403 1 004



